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Abstract — Diabetes mellitus is a chronic disease characterized by high blood sugar levels which can cause various
serious complications, including damage to the eyes, kidneys, heart and nerves. In Indonesia, this disease is one
of the main causes of death, the increasing number of diabetes mellitus sufferers requires more efficient and
accurate diagnostic methods to help manage and treat this disease. This research focuses on the application of
Artificial Neural Networks (ANN) using the Perceptron method in diagnosing diabetes mellitus patients at Raden
Mattaher Regional Hospital, Jambi. This system is designed to increase the accuracy of diagnosis, making it easier
for doctors and medical personnel to determine the appropriate medical action. This research includes collecting
symptom data such as age, family history of diabetes, feeling easily thirsty and hungry, physical data including
checking the patient's weight, blood pressure and wounds. and laboratory results which include blood sugar,
HbA1lc and autoimmune tests from the patient. The data is then processed using the Perceptron method on ANN
to produce a model for diagnosing types of diabetes, namely type 1, type 2 and gestational diabetes. The
implementation of this method is carried out with the help of Matlab software. The research results show that the
application of the perceptron method in ANN has a fairly high accuracy value in determining the target output
and atctual output with a value of 100% using training data of 96 data from 120 data and 24 test data from 120
data.
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l. PENDAHULUAN dengan 19,47 juta jiwa pada tahun 2021 dan
diperkirakan akan meningkat menjadi 643 juta jiwa
pada tahun 2030 di seluruh dunia. Perkiraan dari IDF
tersebut membuktikan peningkatan yang
mengkhawatirkan jika tidak ada tindakan yang
memadai situasi tersebut.

RSUD Raden Mattaher Jambi sebagai
rumah sakit pemerintah di Jambi memiliki ruang

bedah khusus untuk merawat pasien diabetes. Untuk

1.1 Latar Belakang

Diabetes  Melitus adalah  gangguan
metabolisme gula darah yang ditandai dengan
tingginya kadar gula darah akibat gangguan
pengeluaran insulin, resistensi insulin atau keduanya.

Jika tidak diobati, diabetes dapat menyebabkan
kerusakan pada mata, ginjal, jantung, dan saraf.
Penyakit ini meningkatkan risiko kematian akibat
gangguan jantung, iskemik, dan stroke lebih
berpotensi dua hingga empat kali lipat dari yang tidak
menggalami Diabetes Melitus (Luthfiani, Karota &
Sitepu 2020).

Tipe diabetes melitus dibedakan menjadi
tipe 1, yang disebabkan oleh kerusakan sel beta
pankreas sehingga insulin tidak dapat diproduksi,
biasanya terjadi sejak anak-anak maupun setelah
dewasa. tipe 2, yang disebabkan oleh kurangnya
sensitivitas tubuh terhadap insulin disebabkan karena
pola hidup seseorang, dan diabetes gestasional yang
terjadi pada wanita hamil yang sebelumnya tidak
memiliki diabetes. (Irianto,2014)

Menurut data dari Institude For Health
Metrics and Evaluation menunjukkan bahwa diabetes
merupakan penyebab kematian tertinggi ketiga di
Indonesia pada tahun 2019, dengan sekitar 57,42 juta
kematian per 100.000 penduduk. Data International
Diabetes Federation (IDF) mendapati bahwa Jumlah
penderita diabetes di Indonesia terus meningkat,

membantu dokter dalam mendiagnosis diabetes,
penelitian ini mengusulkan penggunaan Jaringan
Syaraf Tiruan (JST) dengan metode perceptron. JST
adalah model pemrosesan informasi yang meniru
otak manusia, sementara perceptron adalah metode
yang andal dalam mengenali pola dan
mengklasifikasikan data secara linear. Penerapan
metode ini diharapkan dapat membantu dokter
maupun petugas medik di rumah sakit tersebut untuk
mendiagnosis pasien yang menderita penyakit
diabetes melitus, maka diperlukan adanya penelitian
ini, yang bisa digunakan untuk memprediksi maupun
mengklasifikasikan penyakit tersebut, dan juga
menghasilkan informasi dari penyakit tersebut,
informasi itu sendiri lah yang dapat memengaruhi
atau menambah pengetahuan terhadap seseorang
tersebut dan dengan pengetahuan tersebut bisa
menimbulkan kesadaran diri dari seseorang tersebut.

Penelitian terait Jaringan Syaraf Tiruan telah
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu untuk
mendiagnosis penyakit menggunakan metode yang
berbeda, seperti Sistem Pakar Untuk Membantu
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Diagnosis Diabetes Melitus Menggunakan Machine
Learning Dengan Algoritma Jaringan Syaraf Tiruan
(Wirapati & Astuti, 2022) dengan menggunakan 150
sample data dan menghasilan 2 output yaitu apakah
pasien terkena diabetes tipe 2 atau tidak dengan
tingkat akurasi 65%. Selanjutnya penetian tentang
Implementasi Backpropagation Untuk Mendiagnosis
Penyakit Diabetes (Priyono, 2019), dengan
menggunakan 10 data set acak dan 2 output berupa
Ya/Tida pasien tersebut terkena penyakit diabetes,
dengan tingkat aurasi 80,47%, Aplikasi Deteksi
penyakit ~ Dermatitis  Menggunakan  Metode
Perceptron (S & Zulfiri, 2022) dengan akurasi
sebesar 82,5% menggunakan sampel data pasien yang
dikenali 33 pola dari 40 pola dengan 10 gejala
penyakit dermatitis.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti melakukan penelitian dalam bentuk skripsi
yang berjidul : “ Penerapan Jaringan Syaraf
Tiruan Metode Perceptron Dalam Mendiagnosis
Pasien Diabetes Melitus di RSUD Raden Mattaher
Jambi’

1.2. Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah berdasarkan
latar belakang tersebut adalah “Bagaimana
penerapan Jaringan Syaraf Tiruan Metode
Perceptron Dalam Mendiagnosis Pasien Diabetes
Melitus di RSUD Raden Mattaher Jambi”.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan
peneliti, yaitu untuk Menerapkan Jaringan Syaraf
Tiruan Metode Perceptron Dalam Mendiagnosis
Pasien Diabetes Melitus di RSUD Raden Mattaher
Jambi dengan Menggunakan Tools Matlab 6.1.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penerapan

Penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekan suatu teori, metode dan hal lain untuk
mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan
yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan
yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
Penerapan juga di artikan sebagai aktivitas, aksi,
tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.
Penerapan bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan
kegiatan. (Alvioletta, Setyawan, Saputra 2020).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) penerapan vyaitu pelaksanaan atau
implementasi yang berarti suatu tindakan atau
pelaksanaan rencana yang telah disusun secara
cermat dan rinci (matang). Penerapan tak hanya
sekedar aktivitas, penerapan merupakan suatu

kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan secara
serius juga mengacu pada norma-norma tertentu
guna mencapai tujuan kegiatan.

Penerapan merupakan pengimplementasian
dari ide dan teori ke dalam suatu kegiatan yang dapat
menghasilkan hasil yang diinginkan. Penerapan pun
seringkali menggunakan langkah—langkah yang
konkret untuk mengimplementasikan ide dan teori
menjadi tindakan yang dapat di lakukan.

2.2 Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan syaraf tiruan merupakan sebuah
model atau pola dalam pemrosesan informasi. Model
ini terinspirasi dari sistem biologi saraf makhluk
hidup seperti pemrosesan informasi pada otak.
Struktur pemrosesan informasi ini terbentuk dari
sejumlah neuron yang saling terhubung satu sama lain
dan memecahkan masalah secara bersamaan.
(Hafizah & Pane, 2023, h.27).

Jaringan syaraf tiruan atau disingkat JST
merupakan sistem  kecedasan tiruan dengan
kemampuan belajar dan menghimpun pengetahuan
hasil pembelajaran dalam jaringan selnya (neuron)
sehingga memungkinkan jaringan secara keseluruhan
semakin cerdas merespon masukan/input yang
diberikan. Karena kemampuan belajar dan
mengakumulasi pengetahuan inilah memungkinkan
sistem jaringan syaraf tiruan memiliki kelebihan
beradaptasi dengan lingkungan yang memberikan
input kepadanya. (Muis, 2021, h.1).

Jaringan syaraf tiruan atau yang biasa disebut
Artificial Neural Network (ANN) atau Neural
Network (NN) saja, merupakan sistem pemrosesan
informasi yang memiliki karakteristik mirip dengan
jaringan syaraf pada makhluk hidup. Neural Network
berupa suatu model sederhana dari suatu syaraf nyata
dalam otak manusia seperti suatu unit threshold yang
biner. (Putro & Awangga, 2020 h. 54).

2.3 Metode Pereptron

Metode perceptron adalah metode yang cukup
handal dalam jaringan syaraf tiruan yaitu metode
mengenali pola dengan baik, bisa dikatakan handal
karena metode perceptron ini memiliki prosedur
belajar yang dapat menghasilkan bobot yang
konvergen sehingga memungkinkan output yang
didapat sesuai dengan target tiap input. Perceptron
termasuk salah satu bentuk jaringan syaraf yang
sederhana. Perceptron biasanya digunakan untuk
mengklasifikasikan suatu tipe pola tertentu yang
sering dikenal dengan pemisahan secara linear.
(Rayendra et al. 2022, h.37).

Perceptron, adalah salah satu metode jaringan
syaraf tiruan (JST) sederhana yang menggunakan
algoritma training untuk melakukan klasifikasi secara
linear. Perceptron digunakan untuk melakukan
klasifikasi sederhana dan membagi data untuk
menentukan data mana yang masuk klasifikasi dan
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data mana yang miss clasifikasi (diluar klasifikasi).
(Kahar & Aritonang, 2022).
Adapun  algoritma  pelatihan
perceptron adalah sebagai berikut :
1. Inisialisasi : bobot awal = 0, bias awal =0
2. Menentukan laerning rate (a) dimana (0 < a <1).
3. Selama kondisis berhenti bernilai false, lakukan
langkah-langkah berikut :
i. Untuk setiap pasangan pembelajaran s-t,
kerjakan :
a.set input dengan nilai sama dengan vektor
input :

Xi:Si (||.1)

b.  Hitung respon untuk unit output

metode

Y in=b+X 1 X;Wioo (1.2)

1, jikayg,, > 0
yi 0, jika—0 <y <0................. (I11.3)
-1, jikay, < 6

c.Perbaiki bobot dan bias jika terjadi
error:
Jika y #t maka :
Wi (baru) = w; (lama) +a*t*xi.......... (11.4)
b (baru) =b (lama) + a*t

jika tidak, Maka:
Wi (baru) = wi(lama) .................. (I1.5)
b (baru) = b (lama)

ii. Tes kondisi berhenti : jika tidak terjadi
perubahan bobot pada (i) maka kondisi
berhenti true, namun jika masih terjadi
perubahan maka kondisi berhenti false.

Algoritma diatas bisa digunakan baik untuk
input biner maupun bipolar, dengan 6 tertentu, dan
bias yang dapat diatur. Pada algoritma tersebut bobot-
bobot yang berhubungan dengan input yang aktif (xi
# 0) dan bobot-bobot yang tidak menghasilkan nilai y
yang benar.

Keterangan :

Wi = bobot data input ke-i
Xi = input data ke-i

y = output data

a = learning rate

t = target

b = bobot bias

2.4 Kelebihan Metode Perceptron

Kelebihan dari metode perceptron ini adalah,
metode percetron merupakan salah satu bentuk
jaringan yang sederhana, metode perceptron biasa
digunakan untuk mengklasifikasikan suatu tipe pola

tertentu atau dikenal istilah pemisahan secara linear,
metode perceptron bisa mengatur parameter-
parameter bebas melalui proses pembelajaran,
metode perceptron mampu memperhitungkan secara
berurutan sehingga proses lebih cepat, dan metode
perceptron bisa menyimpulkan pengetahuan walau
tidak mempunyai ketidakpastian. (Simatupang,
2019).

2.5 Diagnosis

Diagnosis dalam dunia medis dan kedokteran
dikenal dengan proses penentuan jenis penyakit
dengan cara melihat gejala yang muncul. Diagnosis
dapat diterjemahkan sebagai suatu sebagai sesuatu
proses analisis terhadap kelainan yang dapat
diketahui dari pola gejala yang dilihatnya. Diagnosis
adalah proses penentuan hakikat adanya kelainan
seseorang dengan cara mengujinya. (Sugihartono
2007 dalam Ulfa, 2020, h.126).

Diagnosis adalah suatu langkah  untuk
mengidentifikasi suatu penyakit tertentu. Dengan
demikian, menesgakan diagnosis secara tepat sangat
lah penting dan merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam proses perawatan suatu kelainan
atau suatu penyakit. Dengan kata lain diagnosis
adalah penentuan sifat penyakit senhingga dapat
membedakan satu penyakit dengan penyakit lainnya.
(Rukmo, 2015, h.2).

Penulis menyimpulkan bahwa definisi dari
diagnosis adalah suatu proses dari identifikasi atau
penentuan sebuah kondisi atau penyakit tertentu pada
seseorang berdasarkan pada gejala, tanda, ataupun
pemeriksaan yang dilakukan oleh orang tersebut.
Tujuan dari diagnosis tersebut adalah untuk
memahami penyebab atau suatu masalah yang di
alami oleh sesorang tersebut.

2.6 Pasien

Pasien adalah seseorang yang menerima
perawatan medis. Dalam undang-undang Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2004 tentang praktik
kedokteran menyebutkan bahwa setiap orang yang
melakukan konsultasi masalah kesehatannya untuk
memperoleh pelayanan kesehatan yang diperlukan
baik secara langsung maupun tidak langsung kepada
dokter. Pasien adalah penerima jasa pelayanan
kesehatan di rumah sakit baik dalam keadaan sakit
maupun keadaan sehat.(Sunanto, 2023, h.20).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Pasien adalah seseorang yang menerima
perawatan medis. Sering kali pasien menderita
penyakit atau cidera dan memerlukan bantuan
seorang dokter untuk memulihkannya.

Dapat disimpulkan bahwa definisi pasien itu
adalah seseorang yang sedang menerima perawatan
medis atau tenaga medis untuk menerima pengobatan
atau perawatan terkait dengan kondisi kesehatan yang
dialaminya.
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2.7 Diabetes Melitus

Diabetes Melitus adalah gangguan proses
metabolisme gula darah yang berlangsung kronik
ditandai dengan tingginya kadar gula darah yang
diakibatkan oleh gangguan pengeluaran insulin,
resitensi insulin atau keduanya. Dikhawatirkan terjadi
kerusakan mata, ginjal, jantung dan syaraf bila kadar
gula darah tetap tinggi. Penderita diabetes Melitus
biasanya dapat mengalami gangguan fungsi jantung
yang berakibat kematian, iskemik dan stroke lebih
berpotensi dua sampai empat kali dari populasi yang
tidak menggalami Diabetes Melitus. (Luthfiani,
Karota & sitepu 2020).

Diabetes Melitus diklasifikasikan menjadi beberapa
jenis, yaitu :
1. Diabetes Melitus Tipe 1

Diabetes melitus tipe 1 atau yang sering
dikenal dengan nama latin Insulin Dependent
Diabetes Melitus (IDDM). sebagian besar terjadi
pada anak-anak dan remaja di bawah umur 20 tahun,
terjadi karena kerusakan sel beta pankreas (reaksi
auto imun). (Marzel, 2021, h.52).

2. Diabetes Melitus Tipe 2

Diabetes melitus tipe 2 adalah salah satu
kelainan metabolik paling umum dan
perkembangannya disebabkan oleh dua faktor utama
: gangguan sekresi insulin oleh sel pankreas dan
ketidakmampuan jaringan sensitif insulin untuk
merespon insulin. (Garcia et al. 2020).

3. Diabetes Melitus Gestasional

Diabetes  gestasional adalah  gangguan
toleransi glukosa yang ditemukan pada wanita yang
sedang hamil, merupakan keadaan pada wanita yang
sebelumnya belum pernah didiagnosis diabetes
kemudian menunjukan kadar glukosa tinggi selama
kehamilan. (Adli, 2021, h.1546).

2.7 Faktor Pemicu Penyakit Diabetes Melitus

Berikut beberapa faktor pemicu yang
mendasari seseorang terkena penyakit diabetes
melitus yaitu sebagai berikut (Fahriza,2022 ) :

1. Pola makan

Kebiasan makan dari seseorang Yyang
menyebabkan obesitas dapat mengalami
penumpukan gula yang berlebihan.

2. Aktivitas fisik

Aktivitas fisik merupakan faktor resiko dari
penyakit diabetes melitus. Latihan fisik yang teratur
dapat meningkatkan mutu pembuluh darah dan
memperbaiki semua aspek metabolik termasuk
meningkatkan kepekaan insulin serta memperbaiki
toleransi glukosa.

3. Umur

Resiko diabetes seiring dengan bertambahnya

umur, khususnya pada usia lebih dari 45 — 60 tahun,

disebabkan karena pada usia tersebut terjadi
peningkatan intoleransi glukosa.
4, Jenis kelamin

Berdasarkan jenis kelamin kejadian diabetes
melitus pada wanita lebih tinggi dari pada kejadian ke
pria.

5. Riwayat Keluarga

Faktor Keturunan punya kontribusi yang tidak
bisa diremehkan. Menghilangkan faktor genetik
sangatlah sulit. Yang bisa dilakukan adalah dengan
memperbaiki pola hidup.

6. Mengidap tekanan darah tinggi atau
hipertensi.

Garam yang berlebih dapat memicu untuk
seseorang terkena penyakit darah tinggi yang pada
akhirnya berperan dalam meningkatkan resiko
terkena penyakit diabetes.

7. Kadar kolestrol

Memiliki kadar kolestrol dan trigliserida yang
tidak normal, orang yang memiliki kadar kolestrol
baik atau HDL (high-destity lipoprotein) yang
rendah, tapi kadar trigliseridanya tinggi lebih
beresiko mengalami diabetes.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Perancangan

Analisa sistem yang sedang berjalan pada saat
ini merupakan suatu proses penentuan tipe penyakit
Diabetes yang ada di RSUD Raden Mattaher Jambi
pada pasien baru sesuai dengan data anamnesis,
pemeriksaan fisik dan juga pemeriksaan lab sebagai

penunjang. Dengan  menggunakan Metode
Perceptron Jaringan Syaraf Tiruan, dengan
menggunakan aplikasi Matlab. Dengan

memanfaatkan data lama dari pasien yang pernah

menggalami penyakit diabetes yang ada untuk

meneliti dan mendiagnosis tipe penyakit diabetes
pasien baru, tanpa harus mengulang diagnosis pada
pasien baru.

Oleh Kkarena itu, peneliti ingin menerapkan
Jaringan Syaraf Tiruan dalam mendiagnosis penyakit
diabetes melitus di Rumah Sakit Raden Mattaher
Kota Jambi menggunakan metode perceptron
berbasis perhitungan. yang memiliki keuntungan
seperti :

1. Proses penginputan nilai menggunakan software
Matlab sehingga lebih cepat.

2. Laporan diagnosis tipe penyakit diabetes melitus
dapat diselesaikan dengan cepat karena ketelitian
cukup pada saat melakukan input data anamnesis,
pemeriksaan fisik dan penunjang.

3. Laporan data hasil tipe penyakit diabetes melitus
tersimpan dengan aman di dalam komputer dan
dapat di cetak sesuai kebutuhan dan juga dapat
dengan mudah untuk melakukan diagnosis tipe
diabetes melitus.

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI




AKADEMIKA ISSN  : 1907 - 3984

4. Meningkatkan jangka waktu penyimpanan dalam
bentuk softcopy.

3.2 Flowchart

Flowchart merupakan suatu jenis diagram
yang mempresentasikan algoritma atau langkah-
langkah instruksi yang berurutan dalam sistem.
Seseorang analisis sistem menggunakan flowchart
sebagai bukti dokumentasi untuk menjelaskan
gambaran logis sebuah sistem yang akan dibangun
kepada programmer. Dengan begitu, flowchart dapat
membantu untuk memberikan solusi terhadap
masalah yang bisa saja terjadi dalam membangun
sistem. (Putri, 2022, h.15).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
detail flowchart untuk menggambarkan alur program
atau langkah-langkah program yang menjelaskan
suatu proses saru dengan proses lainnya.
Menggambarkan langkah-langkah perhitungan dalam
program secara rinci dan detail. Pada penelitian ini
menggunakan langkah-langkah perhitungan pada
metode perceptron.

Pada metode perceptron ini terdiri dari 2 tahap
proses, yaitu pelatihan dan pengujian serta penentuan,
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

1. Tahap pelatihan

Adapun bagan air dari proses pelatihan data
(data training) sebagaimana terlihat pada gambar 4.1
dibawah ini:
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Gambar 1. Flowchart Proses Pelatihan Metode
Perceptron

2. Tahap pengujian dan penentuan pasien baru
Tahap pengujian (testing) dan penentuan pada
metode perceptron dimulai dari inisialisasi bobot, dan

bias akhir dari proses pelatihan hingga output berupa
aktual seperti gambar 4.2 dibawah ini :

~~~~~~ o~

l

P Rt G
12 pva St ool dan At AhNT prEwes ety
A e DROK) e S by e

[

St wERier TRt DI MEchen Cats pergipan P1) dae pereriue (P2)
vl b gert i1 20
L P L]

l

Input nilal target setpet TR (TH
Pada proses perentuse sdak ada target

l

Hitung nilal ¥_in[kk (¥ in[1]}

Vi = Wold] + " X[{) « Wi k)
Mitung akthvast ¥ ingh) =¥k
Wik] =3V pka ¥ bn s 05

00 Jikca ¥ in « Q6 {-1 jika U in « 0}
)
WY ikl»=0

Tidak ]

Yik)=1 Yikj=0

A
stop

Gambar 2. Flowchart proses pengujian dan
penentuan Metode Perceptron

3.3 Penerapan Metode Perceptron

1. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan Metode
Perceptron
Arsitektur jaringan syaraf tiruan  metode
perceptron pada penelitian ini, terdiri dari 2
lapisan input dan output yang dihubungkan
dengan bobot dan bias, seperti gambar dibawah
ini:

» i

o

=N g2

leguit layer atput Bayer

Gambar 3. Arsitektur JST Model Perceptron
pada dalam diagnosis tipe diabetes

2. Inisiasi Bobot dan Bias
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Bobot dan bias merupakan elemen yang
sangat penting di dalam menentukan nilai akhir
dan merupakan tujuan dari proses pelatihan
sistem. Untuk nilai awal bobot dan bias
merupakan bilangan real yang bernilai kecil yang
dibangkitkan dari fungsi nilai random (acak).

Gambar 4. Hasil Bobot dan Bias Akhir

3. Konstanta Belajar (Learning Rate)

Learning rate (a) akan mempengaruhi
kecepatan belajar jaringan. Pemilihan learning
rate yang tepat akan mempercepat proses i belajar
jaringan atau perulangan yang terjadi. Pada sistem
ini learning rate yang digunakan yaitu 0,1 s/d 1
dengan kenaikan 0,01 atau 0,1. Learning rate
dapat diubah-ubah, agar mendapatkan nilai
konstanta yang paling optimal untuk proses
pelatihan.

4. Konfigurasi JST

1) Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan : JST Model
Perceptron

2) Jumlah sel input : 20 sel neuron

3) Jumlah sel output : 1 sel neuron

4) Galat (goal) yang diizinkan : 0 < galat < 1

5) Leraning rate : 0s/d 1

6) Fungsi aktivasi : Fungsi step, range output 0
s/d1

5. Proses Pelatihan JST

Pada proses pelatihan, dilakukan perbaikan
bobot dan bias pada setiap epoch, yaitu proses
perulangan satu kali untuk setiap data set input
dan output. pada setiap epoch JST dengan metode
perceptron akan menghitung nilai error yang
terjadi, kemudian nilai error tersebut akan
dijadikan parameter dalam proses perbaikan
bobot dan bias, lalu didapat lah nilai bobot dan
bias yang baru, dan proses ini akan berhenti jika
terjadi error yang mencapai nilai minimum atau
perulangan yang sudah mencapai epoch
maksimum yang sudah ditentukan. dari proses
pelatihan ini maka di dapatkan nilai bobot dan
bias akhir.
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Gambar 5. Tampilan Grafik Proses Pelatihan
Menggunakan Metode Perceptron

6. Pengujian JST

Pada proses pengujian ini dengan bobot dan
bias yang digunakan adalah bobot dan bias akhir
dari proses pelatihan. Proses pengujian dilakukan
untuk menguji data yang telah dilatih. Selanjutnya
dilakuan proses aktivasi terhadap persamaan hasil
kalkulasi tersebut dengan fungsi step seperti pada
rumus persamaan. Hasil aktivasi tersebut akan
dibandingkan dengan nilai O, jika hasil aktivasi <
0, maka nilai output = 0 dan jika hasil aktivasi = 0
maka nilai output = 1.

3.4 Pengujian Hasil Pelatihan Metode Perceptron

Pada proses pengujian hasil pelatihan metode
perceptron ini adalah proses dimana pengujian
dilakukan untuk mengetahui kelemahan dari model
sistem dan juga untuk menjamin kualitas metode
tersebut, yaitu menjamin bahwa metode perceptron
Jaringan Syaraf Tiruan yang dibentuk memiliki
kualitas yang baik, mampu mempresentasikan kajian
pokok dari spesifikasi,analisis, perancangan dan juga
pengkodean dari model Jaringan Syaraf Tiruan. Pada
proses pengujian metode Perceptron ini terdiri dari
proses pengujian data lama dan proses diagnosis tipe
penyakit diabetes melitus dengan menggunaan
metode perceptron berdasarkan hasil dari proses
pelatihan pada tahap sebelumnya, pada tahap
pengujian metode perceptron ini menggunakan data
pola input yang digunakan sebanyak 24 data dan
target output yang berbeda dengan pola data input dan
target output yang digunakan pada proses pelatihan.

Proses pengujian ini memberikan hasil nilai
performance = 0 artinya Jaringan Syaraf Tiruan
dengan menggunakan metode perceptron mampu
mengenali semua pola data input dari 24 data, seperti
pada tabel dibawah ini :
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Tabel 1. Perbandingan Target Output dan Target
Output Aktual

Fie Edt View Web Window Help

> - Cutrent Deactory: | CUsersiDiva FoslaDocud
0 &

No Target Tipe diabetes | Targesoutput | Tipe diabetes
pasien Output aktual

01 11 Tipe | 11 Tepe |
0 i _Tpel a1 Tepe 1

03 11 Tepe 1 11 Tepe 1

] 11 Tope 1 1 Tope 1

03 11 Tepe | 11 Tope 1

06 11 Tipe | 11 Tepe |
7 11 Tipel 1 Topal

08 11 Tepe | 11 Tepe 1

0% 10 Tope 2 10 Tpe l

010 10 Tipe 2 10 Tepe 2

011 10 Tipe 1 10 Tipe 2

012 10 Tepe 2 10 Toe2
ol 10 Tpe2 | 10 Tipel

014 10 Tape 2 10 Tepe 2

o |10 Tgel | 10 Tpe2

016 10 Tipe 2 10 Tipe 2

07 | 01 Trpe geataseonal 01 Tipe gestassomal

o | 01 Tipe geatassonal 01 Tepe gestanceal

019 | 01 Tipe gestasional 01 Tipe gestasiomal

020 ol Tpepestuicnal | 01 Tipe pestasicml

021 01 Tape gestassonal 01 Tepe gestasiceal

0 | 01 Tape gestassomal 01 Tipe gestasomal
05 | o1 | Tipegestsionsl 01 Tipe peitusicas)

04 | o1 Tspe gestasional 01 Tape gestasicenl

3.5Pengujian Diagnosis Tipe Diabetes Melitus

Pada tahap diagnosis tipe Diabetes Melitus
dengan menggunaan metode perceptron sama seperti
pada tahap pengujian dengan menggunaan data baru
diluar dari data proses pelatihan dan pengujian
sebelumnya.
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Gambar 6. Input Data Baru Proses Pengujian

Dari hasil data input baru seperti gambar
diatas, maka dihasilkan lah output dari pengujian data
gambar diatas yang dimana dihasilkan nilai [1 0]
yaitu, Diabetes Melitus Tipe 2.

Gambar 7. Output Dari Data Pengujian

3.6 Analisa Hasil kerja Metode Perceptron

Pada pengujian normal ini berisi tampilan
implementasi perangkat lunak yang dibangun
berjalan dengan baik. Pada tahap ini, aktivitas yang
dilakukan adalah analisis kinerja metode perceptron
terhadap jumlah data yang akan diterapkan pada
proses pelatihan, yaitu 96 data, sedangkan untuk
pengujian data adalah 24 data. Asumsi awal
parameter yang digunakan adalah Iterasi maksimum
= 100, neuron input = 20, target output = 1, target
error = 0,001 dan learning rate = 0,01.

Pada pola data, data pelatihan dengan jumlah
96 data, di hasilkan lah nilai performance = 0 yang
dimana kesesuaian target output dan output aktual
sesuai, karena nilai performance mendapatkan nilai
yang paling kecil yaitu, 0.

Sedangkan kesesuaian nilai target output dan
nilai target output aktual untuk data pengujian dari
pelatihan metode perceptron dengan jumlah 24 data
adalah, 100%, yang artinya dari 24 data yang diuji
memiliki kesesuaian antara target output dan output
aktual.

V. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah menyelesaikan tahap implementasi
dan analisis kinerja penerapan Jaringan Syaraf Tiruan

Metode Perceptron, maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Jaringan Syaraf Tiruan dengan metode

perceptron yang diimplementasikan dengan
tools matlab 6.1 dapat digunakan untuk
melakukan diagnosis pada data pasien baru
yang ada di RSUD Raden Mattaher Jambi.

2. Data yang digunakan untuk melakukan proses
pelatihan dan proses pengujian menggunakan
96 data untuk proses pelatihan dan 24 data
untuk proses pengujian.

3. Hasil dari proses analisis data uji memproleh
tingkat akurasi sebesar 100% yang artinya
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jaringan syaraf tiruan metode perceptron
dapat mengenali pola dari data pelatihan.
Data input vyang digunakan  untuk
menganalisis penerapan jaringan syaraf tiruan
metode perceptron diambil dari data
anamnesis, data pemeriksaan fisik dan juga
data pemeriksaan hasil lab sebagai penunjang.
Dalam analisis penerapan jaringan syaraf
tiruan dengan metode perceptron
membutuhkan waktu yang tidak sebentar
karena diperlukan banyaknya percobaan pada
data latih ataupun data uji sehingga dapat
mengubah parameter, menentukan learning
rate dan juga performance agar data yang
dihasilkan lebih akurat.

4.2 Saran

1.

Penerapan Jaringan syaraf tiruan metode
perceptron dalam melakukan input data masih
dilakukan secara manual, untuk peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan interface
yang tepat sehingga akan memberikan
tampilan dan mekanisme output yang lebih
bagus.

Dalam mendiagnosis  tipe  diabetes,
memungkinkan peneliti selanjutnya untuk
menggembangkan tools perangkat lunak
dengan menggunakan seperti, pemrograman
phyton, visual basic, PHP ataupun berbasis
android.

Dalam mendiagnosis tipe diabetes pada
penelitian ~ ini  menggunakan  metode
perceptron, dan dapat dikembangkan dengan
jaringan syaraf tiruan metode lain seperti,
metode backpropagation, Learning Vector
Quantification (LVQ) ataupun lainnya.

Pada penelitian ini dalam mendiagnosis tipe
diabetes hanya menggunakan 20 Kkriteria,
untuk pengembangan yang lebih baik peneliti
selanjutnya diharapan dapat menambahkan
kriteria yang nantinya bisa didapa dari hasil
anamnesis, pemeriksaan fisik atau hasil lab
yang ada.
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